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ABSTRACT

This study aims to determine the level of reading comprehension skills through the
RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain and Create) learning model in fifth-grade
students at SD Inpres 33 Ambon. This study uses a classroom action research
(CAR) design with 18 fifth-grade students at SD Inpres 33 Ambon as the research
subjects. The results of the study indicate that reading comprehension learning
through the RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain and Create) learning model
can improve the reading comprehension skills of fifth-grade students at SD Inpres
33 Ambon.

Keywords: Reading Comprehension Skills, Learing Model, RADEC
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan membaca
pemahaman melalui model pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain
and Create) Pada Siswa Kelas V SD Inpres 33 Ambon. Penelitian ini menggunakan
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas V
SD Inpres 33 Ambon yang berjumlah 18 orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Pembelajaran membaca pemahaman melalui model pembelajaran RADEC (Read-
Answer-Discuss-Explain and Create) dapat meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas V SD Inpres 33 Ambon.

Kata Kunci: Keterampilan Membaca Pemahaman, Model Pembelajaran, RADEC
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A.Pendahuluan
Bahasa pada prinsipnya
merupakan aspek utama dan sangat
penting dalam kehidupan manusia,
hal ini di karenakan bahasa menjadi
alat komunikasi utama dalam hidup
bahasa

setiap manusia. Sebagai

resmi negara, Bahasa Indonesia

berfungsi sebagai penghubung antar
suku, budaya dan bahasa daerah

yang ada di seluruh wilayah
nusantara, selain itu dalam kehidupan
sehari-hari, Bahasa Indonesia
memfasilitasi interaksi sosial,

pendidikan, dan kegiatan ekonomi,

serta menjadi sarana untuk
menyampaikan identitas nasional dan
memperkuat persatuan di antara
warga negara Indonesia (Azhari et al.,
2025).

dasarnya merupakan hal utama agar

Belajar berbahasa pada

seorang individu mampu
dengan baik dan
benar. Menurut Afifah et al., (2022),

bahwa di sekolah, mata pelajaran

berkomunikasi

Bahasa Indonesia merupakan salah
satu mata pelajaran yang dapat
melibatkan

peserta didik secara

langsung dalam memperoleh
pengetahuan sehingga memunculkan
rasa ingin tahu dalam diri siswa.
Sementara itu menurut Idawati &
(2024)

Fatimatuzzahra, bahwa

dengan menggunakan Bahasa
Indonesia siswa dapat membaca, dan
memperluas wawasan, meningkatkan
karakter serta dapat lebih menghargai
Bahasa Indonesia dan bangga
dengan bahasa persatuan bangsa,
selain itu manfaat menggunakan
Bahasa Indonesia yang baik dan
benar adalah untuk memperlancar
komunikasi antar sesame warga
negara Indonesia.

Menurut Anjelina & Tarmini,
(2022), bahwa secara umum ada 4
topik keterampilan berbahasa yang
dipelajari di sekolah dasar vyaitu
keterampilan menyimak, menulis,
membaca dan berbicara, selain itu
keterampilan-keterampilan  tersebut

memiliki  keterkaitan antara satu
dengan yang lain, sementara itu di
sekolah dasar keterampilan
berbahasa siswa perlu dikuasai agar
siswa dapat berkomunikasi dengan
orang lain, serta mampu memahami
materi yang diajarkan oleh guru
disekolah. Untuk itu salah satu
keterampilan berbahasa yang wajib
dikuasai oleh siswa adalah membaca.

Membaca pada  prinsipnya
merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk menambah perbendarahan
kata, meningkatkan pemahaman

makna dan struktur kata serta
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mendorong individu untuk berpikir
kritis  (Awiria & Utami, 2022).
Sementara itu Eko et al., (2024)
mengatakan bahwa keterampilan
membaca tidaklah diperoleh secara
alamiah, tetapi didapatkan melalui
proses belajar yang panjang.

Menurut  Suparlan, (2021),
bahwa membaca pada hakikitnya
merupakan suatu hal yang rumit
sebab melibatkan banyak hal, bukan
hanya menglafalkan tulisan, tetapi
juga melibatkan aktivitas seperti:
visual, berpikir, psikolinguistik,
metakognitif, sementara itu sebagai
proses membaca secara visual
merupakan proses menerjemahkan
symbol tulisan (huruf) ke dalam kata-
kata lisan, selain itu sebagai suatu
proses berfikir, membaca mencakup
aktivitas pengenalan kata,

pemahaman literal, interpretasi,

membaca kritis dan pengalaman
kreatif.

Menurut Daulay & Nurmnalina,
(2021), bahwa membaca pemahaman
suatu

pada hakikatnya adalah

kegiatan untuk memperoleh informasi

bacaan yang baik yang tersirat
maupun tersurat dalam bentuk
pemahaman dan kemampuan

seseorang dalam mengkontruksikan

pesan yang terdapat pada teks yang

dibaca agar mengerti ide pokok, detall
penting dan seluruh pengertian serta
mengingat bahan yang dibacanya. Di
membaca

dalam keterampilan

pemahaman, siswa tidak hanya
dituntut untuk membaca, mengerti dan
memahami isi bacaan, namun lebih
dari itu siswa harus mampu
menganalisis atau mengevaluasi dan
mengaitkan dengan berbagai hal
bahkan

pengalaman dan pengetahuan awal

dengan pengalaman-
yang ditelah dimilikinya (Ariawan et
al., 2018).
Berdasarkan beberapa
pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa membaca pemahaman adalah
membaca pemahaman adalah proses
kognitif ~ dan intelektual  yang

kompleks. Proses ini melibatkan
penguasaan makna kata, pemikiran
tentang

konsep verbal, serta

kemampuan menyimpulkan  dan

menyampaikan kembali informasi

yang telah dipahami. Seseorang
dikatakan memahami bacaan jika ia
mampu menangkap isi teks secara
keseluruhan dan
mengkomunikasikannya dengan baik
dan benar.

Di jenjang sekolah dasar,
keterampilan membaca pemahaman

mulai diperkuat sejak kelas 3, 4, 5, dan
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6. pada tahap ini, siswa dilatih untuk

memahami teks yang lebih kompleks,

menginterpretrasikan  isi  bacaan,
menyimpulkan informasi, serta
mengembangkan kemampuan

berpikir kritis dan reflektif terhadap
berbagai jenis bacaan.

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan penulis pada 20
Februari 2025 di sekolah SD Inpres 33
Ambon, terdapat beberapa siswa
kelas V masih mengalami hambatan
dalam membaca dan memahami isi
bacaan. Hambatan tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor dari
guru maupun dari siswa sendiri. dari
guru misalnya, kurangnya strategi
atau model pembelajaran yang
dipakai guru yang dapat menarik
perhatian siswa dalam proses
pembelajaran. Sedangkan dari siswa
misalnya, masih banyak siswa yang
kurang terampil dalam membaca dan
memahami isi teks bacaan, serta tidak
memperhatikan tanda-tanda baca

dengan baik dan benar.

Untuk mengatasi hambatan
dalam keterampilan membaca
pemahaman tersebut, diperlukan

suatu cara untuk mengatasinya, dan
cara yang ditempuh untuk mengatasi
hambatan tersebut adalah dengan

menggunakan model pembelajaran

RADEC

Explain and Create) karena menurut

(Read-Answer-Discuss-

penulis model pembelajaran ini dapat
meningkatan keterampilan membaca
pemahaman siswa dan membuat
proses pembelajaran lebih menarik
dan menyenangkan.

Menurut Rindiana et al., (2022),
bahwa model pembelajaran RADEC
merupakan model pembelajaran yang
menggunakan sintaknya sebagai
nama model pembelajaran itu sendiri,
yaitu read atau membaca, answer
atau menjawab, discuss atau
menjelaskan dan create atau
menciptakan. Hasil penelitian
Hasibuan et al., (2024), menunjukan
bahwa solusi untuk meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman
siswa dengan penerapan model
pembelajaran RADEC.

Berdasarkan latar belakang di
atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Membaca
Pemahaman Melalui Model
RADEC (Read-
Answer-Discuss-Explain and Create)
Pada Siswa Kelas V SD Inpres 33

Ambon”.

Pembelajaran

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
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yang dilaksanakan pada kelas V SD
Inpres 33 Ambon pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia dengan
menerapkan model pembelajaran
RADEC untuk meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman.
Subjek yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 18 orang yang
terdiri dari 9 orang laki-laki dan 9
orang perempuan.

Prosedur penelitian yang
digunakan terbagi menjadi 2 siklus
yang dalam masing-masing siklus
terdiri dari: 1) perencanaan, 2)
tindakan,  3) pengamatan, 4)

refekleksi.

Gambar 1. Tahapan PTK

Sumber: (Hardinata et al., 2023)
Setelah data terkumpul, analisis
untuk memperoleh nilai akhir (NA)
dengan berpatokan pada sistem
penilaian berbasis kelas dan penilaian
acuan patokan (PAP) maka nilai akhir,

diperoleh dari:

lah Skor'Y Di leh
_ Jumla or Yang Diperole £ 100%

"~ Jumlah Keseluruhan Skor

Dan untuk menghitung nilai rata-
rata kelas menggunakan rumus
berikut:

Jumlah Nilai Seluruh Siswa
Rata — Rata = - x 100%
Jumlah Siswa

Selanjutnya untuk memperoleh
nilai  akhir ~ (NA) vyang dapat
memberikan

gambaran  tentang

tingkat penguasaan individual
terhadap indikator dari segi hasil
dikategorikan

maupun proses

mengacu pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Acuan Konfersi

Penelitian
No Interval Klasifikasi
Nilai
85-100 Sangat Baik
70-84 Baik

55-69 Cukup
40-54 Kurang

g hl W N -

<39 Sangat Kurang

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian Tes Awal
Tabel 2. Hasil Tes Awal
Pembelajaran Bahasa Indonesia

Siswa Kelas V SD Inpres 33 Ambon

No Inlzﬁlr(;/ial Frekeunsi | Persentase | Klasifikasi
1 | 85-100 0 0% Sangat
Baik
2 70-84 6 33% Baik
3 55-69 6 33% Cukup
4 40-54 3 17% Kurang
5 <39 3 17% Sangat
Kurang
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Belum
Total 18 100% Tuntas

Dari tabel 2 diatas dapat dilihat
bahwa 6 (33%) siswa memperoleh
nilai = 70 dan 12 (67%) siswa yang
memperoleh nilai < 70. Setelah
melihat hasil tes awal siswa, peneliti
mulai merencanakan pelaksanaan
siklus pertama. Dari hasil tes awal
tersebut, peneliti menentukan seluruh
siswa yang berjumlah 18 orang
sebagai subjek penelitian.

Untuk itu peneliti melakukan
pelaksanaan tindakan untuk
meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa melalui penerapan
model pembelajaran RADEC (Read-
Answer-Discuss-Explain and Create).

Meningkatnya hasil belajar siswa
Bahasa

pada mata pelajaran

Indonesia dengan meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman
melalui materi ide pokok dan ide
penjelas dalam teks bacaan narasi
dengan menggunakan model
pembelajaran RADEC pada siklus
pertama dilaksanakan dalam dua kali
pertemuan, dan pada akhir siklus
dilakukan tes secara individu. Berikut
ini adalah hasil penelitian tindakan
kelas yang dilaksanakan.

2. Hasil Penelitian Siklus 1

Tabel 3. Hasil Tes Siklus |
Pembelajaran Bahasa Indonesia

Siswa Kelas V SD Inpres 33 Ambon

No In’El(eiIrE\;al Frekeunsi | Persentase klasifikasi
1 | 85100 0 0% Sangat
Baik
2 70-84 8 44% Baik
3 55-69 6 33% Cukup
4 40-54 4 22% Kurang
5 <39 0 0% Sangat
Kurang
Total 18 100% Belum
Tuntas

Berdasarkan tabel 4.2 dapat
dilihat bahwa siswa yang mencapai
KKM atau nilai = 70 sebanyak 8 orang
atau (44,44% ) dikatakan tuntas.
Sedangkan presentase siswa yang
belum mencapai KKM atau nilai < 70
adalah 10 orang atau (55,56%) dan
dikatakan belum tuntas.

Refleksi dilakukan Guru dan
peneliti pada akhir pembelajaran.
Kegiatan ini dimaksudkan sebagai
upaya untuk  melihat kembali
kelemahan/kekurangan siswa yang
telah ditemukan dalam kegiatan siklus
| pertemuan pertama. Adapun
temuan-temuan yang didapat melalui
observasi didiskusikan bersama untuk
diperbaiki, yakni:

a. Guru harus memperbaiki teknik
pengelolaan kelas sehingga
pada saat proses kegiatan
pembelajaran berlangsung

suasana kelas tidak gaduh dan

lebih fokus.
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b. Guru harus memberikan
perhatian yang sama kepada
setiap siswa agar tidak terkesan
hanya siswa-siswa tertentu saja
yang diperhatikan.

c. Sebagian siswa belum
memamahi

tentang aspek-

aspek dalam pembelajaran
membaca pemahaman melalui
model RADEC dan terlihat
kurang termotivasi selama
proses pembelajaran.
d. Siswa masih pasif dan ragu-
ragu dalam proses
pembelajaran dan Guru belum
dapat megunjungi dan
memberikan bimbingan kepada
siswa, untuk itulah Guru perlu
meningkatkan perhatian kepada
seluruh siswa.

Dari hasil perenungan diatas
maka dilakukan perbaikan pada
langkah-langkah pembelajaran
membaca pemahaman pada siklus
berikutnya dengan tetap berpatokan
pada penerapan model pembelajaran
RADEC

Explain and Create).

(Read-Answer-Discuss-

3. Hasil Penelitian Siklus II
Tabel 4. Hasil Tes Siklus Il
Pembelajaran Bahasa Indonesia
Siswa Kelas V SD Inpres 33 Ambon

No In’:Ie”ravial Frekeunsi | Persentase | klasifikasi
1 | 85-100 10 56% Sangat
Baik
2 70-84 8 44% Baik
3 55-69 0 0% Cukup
4 | 40-54 0 0% Kurang
5 <39 0 0% Sangat
Kurang
Total 18 100% Tuntas

Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat bahwa 18 atau (100%) siswa
memperoleh nilai 270 dan dinyatakan
tuntas, karena semua siswa sudah
dinyatakan tuntas dan menacapai
KKM yang ditentukan sehingga tidak
perlu lagi adanya tindakan siklus
berikutnya. Dari hasil tes yang
dilakukan pada siklus kedua dapat
dikatakan bahwa penerapan model
pembelajaran RADEC (Read-Answer-
Discuss-Explain and Create) pada
pembelajaran membaca pemahaman
berhasil. Hal ini dapat dilihat dari 18
(100%) siswa telah mencapai KKM
yang ditetapkan yaitu 70.

4. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
yang terdiri dari hasil belajar siswa
pada tes awal, dan hasil tes siklus I,
dapat  dilihat bahwa  adanya
peningkatan hasil belajar. Dari hasil
tes awal yang dijadikan sebagai acuan
untuk penerapan model pembelajaran
RADEC

Explain and Create), diketahui bahwa

(Read-Answer-Discuss-
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hanya 6 atau (33,33%) siswa yang
memperoleh nilai sesuai dengan KKM
yang ditentukan yaitu =270, sedangkan
12 atau (66,67%) siswa memperoleh
nilai dibawah rata-rata yaitu <70. Hal
ini disebabkan oleh Guru yang hanya
mengajarkan meteri dengan
menggunakan  metode ceramah
dilanjutkan dengan latihan sehingga
sebagian besar siswa  tidak
memahami dan belum  dapat
menguasai meteri yang diajarkan.
Pada tindakan siklus 1 Guru mulai
menjalankan kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan model
pembelajaran RADEC (Read-Answer-
Discuss-Explain and Create) dari
tindakan siklus | tersebut memperoleh
hasil yaitu 8 atau (44,44%) siswa
memperoleh nilai <70, sedangkan 10
atau (55,56%) siswa memperoleh nilai
>70. Selanjutnya dilaksankai
tindakan siklus Il hasil yang diperolel
adalah 18 atau (100%) sisw
memperoleh nilai =70. Hal ir
menunjukan bahwa telah terjac
peningkatan hasil belajar yang cukui
pada siklus | dibandingkan dengal
hasil tes awal, kemudian hasil belaja.
siklus Il juga mengalami peningkatan
yang baik jika dibandingkan dengan
hasil tes pada siklus I. Dan dari hasil

yang baik itu maka Guru mengakhiri

pelaksanaan tindakan selanjutnya.

Gambar 2. Peningkatan
Keterampilan Membaca Melalui
Model Pembelajaran RADEC Pada
Siswa Kelas V SD Inpres 33 Ambon

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan dapat dilihat bahwa
hasil tes vyang didapat siswa
mengalami peningkatan, yaitu pada
tindakan siklus | hasil tes siswa
mengalami  peningkatan  sebesar
11,11% dari hasil tes awal, yakni
PENINGKATAN KETERAMPILAN MEMBACA

MELELUI MODEL PEMBELAJARAN RADEC
PADA SISWA KELAS V SD INPRES 33 AMBON

B Sangat Baik B Baik Cukup
3 X S X & X
ONNS) NN 3 oD
00, o RQogt I OO
o Y mﬁ o o oo Ilooo m&ﬁ

TES AWAL SIKLUS SIKLUS 11

[© == e e PR T —— ~ e

pada kategori sangat baik dan
kategori kemampuan  membaca
pemahaman siswa berada pada

kategori sangat baik.
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Selain dari hasil belajar siswa,
hasil observasi dan hasil wawancara
juga menunjukan bahwa pada
umumnya siswa dan Guru sangat
tertarik dengan pembelajaran Bahasa
Indonesia dalam upaya meningkatan
keterampilan membaca pemahamn
melalui model pembelajaran RADEC
(Read-Answer-Discuss-Explain  and
Create). Alasannya adalah karena
pelaksanaan kegiatan pembelajaran
Bahasa Indonesia melalui model
pembelajaran RADEC (Read-Answer-
Discuss-Explain and Create)
membuat  siswa terlihat lebih
termotivasi dan aktif serta berusaha
memecahkan masalah yang mereka
hadapi. Untuk perlu adanya
penguatan kompetensi guru dalam
merancang dan mengimplementasi
model pembelajaran yang mampu
meningkatkan motivasi serta
menumbuhkan pemahaman, dan
meningkatkan keterampilan kristis
siswa (Perdana et al., 2025).

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa melalui model
pembelajaran RADEC (Read-Answer-
Discuss-Explain and Create) untuk
meningkatkan hasil belajar
keterampilan membaca pemahaman
siswa di kelas V SD Inpres 33 Ambon

dikatakan berhasil.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dijelaskan pada bab IV maka,
dapat ditarik kesimpulan yang

berkaitan  dengan pembelajaran
membaca pemahaman melalui model
pembelajaran RADEC (Read-Answer-
Discuss-Explain and Create) sebagai
berikut : Pembelajaran membaca
pemahaman melalui model
pembelajaran RADEC (Read-Answer-
Discuss-Explain and Create) dapat
meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas V SD Inpres
33 Ambon. Untuk itu Guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia dalam
mengajarkan materi ide pokok dan ide
penjelas dalam teks bacaan narasi
sangat menunjang kemampuan
membaca pemahaman siswa, terbukti
dari 18 orang siswa diantaranya ada 5
orang yang memiliki nilai yang sangat
baik yaitu =90
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